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KATA PENGANTAR

e o &

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang, yang telah memberikan rahmat,
taufiq hidayah dan inayahNya sehingga book chapter ber ISBN
ini dapat hadir di tengah-tengah pembaca. Book chapter ber
ISBN yang sedang dihadapan pembaca ini merupakan luaran
dari Esoterik Annual International Conference (EAIC) 5th dan
Call tfor Paper dari program tahunan yang ke 5 oleh Program
Studi Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. Kegiatan tahunan ke 5 yang
terselenggara di bulan Agustus 2021 melibatkan para akademisi,
peneliti dan mahasiswa yang bergelut pada bidang keilmuwan
Tasawuf dan Psikoterapi. EAIC 5™ ini semakin menarik karena
menghadirkan pakar dari Marmara University Turki, Prof. Dr.
Sulayman Derin dengan tema besar yang diusung “Sufism
Today: Heritage, Art and Tradition in The Global Community”.

Tema yang diusung tahun ini sebenarnya tidak asing dan
sudah bertahun-tahun menjadi perbincangan dalam dunia
Tasawuf. Tema ini perlu dan masih layak diangkat kembali kare-
na masih relevan terkait persolan manusia saat ini. Selain itu,
Tasawuf masih perlu dibumikan lagi untuk menjawab persoalan
manusia sehingga Tasawuf dapat berfungsi dan berkontribusi

secara lebih nyata dalam kehidupan umat.

Salah satu kata kunci khas pada tema kali ini adalah art
atau seni. Aspek seni menjadi hal yang niscaya bagi kehidupan

manusia, karena potensi potensi seni telah melekat dalam diri
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manusia. Keterkaitan, kedekatan dan keakraban antara seni
dan rasa benar-benar diyakini oleh pendekatan keilmuwan ini.
Bahkan dengan tidak ragu para pakar menegaskan dan meno-
batkan Tasawuf sebagai seni menata hati.

Para akademisi telah banyak menghasilkan penelitian
tentang pengembangan dan penguatan tasawuf seni sebagai ben-
tuk terapi alternatif terhadap problematika kehidupan manusia
khususnya berkaitan dengan masalah kejiwaan atau kesehatan
mental manusia untuk menghadapi globalisasi, namun masih
banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara
luas, sehingga tidak dapat diakses oleh masyarakat yang mem-
butuhkan. Berdasarkan alasan tersebut, International Conferen-
ce dan Call for Paper ini menjadi salah satu ajang bagi para
Akademisi internasional untuk mempresentasikan penelitian-
nya, sekaligus bertukar informasi dan memperdalam masalah
penelitian, serta mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan.

International Conference dan Call for Paper ini diikuti
oleh para pemerhati kajian Tasawuf dan pikoterapi baik itu
Dosen, mahasiswa, peneliti dari dalam dan luar negeri, yang
telah membahas berbagai bidang kajian dalam bidang Tasawuf
dan Psikoterapi terutama tentang Tasawuf seni dalam rangka
memberikan pemikiran dan solusi untuk memperkuat peran
agama dalam menghadapi krisis moral di era global.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Pim-
pinan IAIN Kudus, Narasumber, Pemakalah, Peserta, Panitia,
dan Mahasiswa Tasawuf Psikoterapi IAIN Kudus yang telah
berperan seta mensukseskan International Conference dan Call
for Paper ini. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa meri-

dhoi semua usaha baik kita dan berharap International Confe-
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rence dan Call for Paper tahun depan dapat terlaksana dengan
lebih baik.

Kudus, Oktober 2021

Salmah Fa’atin, M.Ag
K etua Program Studi Tasawuf
dan Psikoterapi IAIN Kudus
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EPISTEMOLOGI TAFSIR ESOTERIK

Kerwanto

Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, Jakarta, Indonesia

kerwanto@ptig.ac.id

Abstrak

Artikel ini adalah sebuah usaha untuk menganalisa episte-
mologi tafsir esoterik sebagai respon terhadap kurang diteri-
ma validitasnya oleh sebagian pakar tafsir. Pembahasan ini
penting karena penerimaan terhadap suatu jenis tafsir
sangat membutuhkan penerimaan terhadap seperangkat
epistemologi-nya. Tafsir esoterik - sebagaimana jenis tafsir
lainnya- memiliki seperangkat epistemologi yang khas, yang
pada satu sisi berbeda dengan epistemologi jenis tafsir
lainnya. Ia memiliki sejumlah fondasi dan kaidah yang perlu
dipahami oleh penilai sebelum memberikan penilaian lebih
jauh terhadapnya. Validitas mukashafah, misalnya, yang
masih sering dipersoalkan oleh sebagian pakar tafsir sebagai
sumber penafsiran. Melalui tulisan ini, penulis juga berupa-
ya mengurai sesuatu yang masih kabur bagi penilai tafsir
esoterik, khususnya berkaitan: mana yang seharusnya men-
jadi ranah sumber penyingkapan makna (the context of
discovery) dan mana yang seharusnya menjadi alat penjela-
sannya (the context of justification).
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Keywords: tafsir esoterik, the context of discovery, the context of
justification, mukashafah, ilham, al-ilm al-laduni, tasawuf teoritik
(al-tasawwuf al-nadari) dan tasawuf praktik (al-tasawwuf al-faizi)

Pendahuluan

Salah satu karakter unik bahasa Al-Quran adalah multi
interpretatif, yang artinya ia berpeluang besar untuk ditafsirkan
secara beragam. Lahirnya Keberagaman tafsir tersebut berkemu-
ngkinan besar disebabkan oleh perbedaan metode dan pendeka-
tan yang dipergunakan mufasir.

Secara umum, pendekatan tafsir Al-Quran dapat dikelom-
pokan menjadi dua (2) jenis, yakni: pendekatan zhahir (eksote-
rik) dan batin (esoterik). Menurut Rosihon Anwar, selama ini
pendekatan esoterik kurang berkembang dibandingkan pende-
katan eksoterik. Penyebabnya adalah selain perhatian para
ulama lebih banyak tertuju kepada aspek zhahir/ literal teks, juga
belum ditemukannya penjelasan yang memadai untuk meng-
gambarkan aspek-aspek esoterik Al-Quran (Anwar, 2010, 3-4).
Padahal, sebagaimana diungkapkan oleh al-Gazali, penafsiran
dengan pendekatan eksoterik maupun esoterik memiliki urgeni-
tas yang sama. Bahkan, dalam beberapa hal, penafsiran yang
hanya menyandarkan kepada pendekatan eksoterik tidak men-
cukupi dan menyebabkan problem tersendiri (al-Gazali, t.th.,
531; Kerwanto, 2018, 24-25).

Selain kurang berkembang, terdapat sebagian pakar tafsir
yang menolak pendekatan esoterik dalam tafsir dan memasuk-
kannya sebagai tafsir bi al-ra’yi (al-mardud). Al-Asfahani dalam
bukunya “Manahij al-Tafsir wa Ittijatuh” mendeskripsikan
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sejumlah persoalan tafsir jenis ini, yang dapat penulis ringkas
menjadi tiga (3) poin, diantaranya: Pertama, tafsir esoterik
diklaim hanya didasarkan kepada kashf (pengalaman spiritual),
yang bersifat individual. Menurutnya, sesuatu yang individual
tidak bisa dijadikan argumen pengikat kepada yang lainnya.
Kedua, tafsir esoterik aliran tasawuf teoritik (al-tasawwuf al-
nadari) dianggap telah memaksakan pandangan asing ke dalam
Al-Quran (tahmil). Ketiga, sebagian dari tafsir esoterik aliran al-
tasawwuf al-faidi telah dianggap keluar dari batas-batas eksote-
rik teks maupun konteks, serta merujuk kepada acuan (misdaq)
yang tidak valid (al-Asfahani, 2011, 290-293; Gama, April 2016).

Dengan demikian, setidaknya penulis dapat mengkelom-
pokkan persoalan tafsir esoterik menjadi dua bagian: pertama,
berkaitan dengan dengan penyingkapan makna. Kedua, berkai-
tan dengan penjelasan makna. Yakni: sebagian pakar tafsir
masih mempersoalkan mukashafah sebagai sumber tafsir. Seba-
gian lainnya masih kurang puas dengan pemaparan makna
esoteriknya.

Bagi penulis, sejumlah klaim yang dipergunakan oleh
pakar tafsir dalam menolak metode tafsir esoterik tersebut me-
rupakan ruang terbuka. Artinya: klaim-klaim tersebut bukanlah
sesuatu yang final, dan sangat mungkin untuk didiskusikan
ulang. Lahirnya sejumlah klaim tersebut dimungkinkan kurang
jelasnya epistemologi tafsir yang dipergunakan oleh si mufasir.
Misalnya, kurang jelasnya mana yang menjadi ranah sumber
tafsir (the context of discovery) dan mana yang menjadi ranah
penjelasan tafsir (the context of justification). Sehingga, diperlu-
kan deskripsi yang lebih tepat terkait dengan seperangkat prin-

sip epistemologi tafsir esoterik. Sehingga, pembahasan terhadap
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epistemologi tafsir yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk
pengembangan penulisan dan penjelasan suatu jenis tafsir.
Penerimaan terhadap tafsir esoterik, misalnya, dibutuhkan
penerimaan terhadap sejumlah hal terkait dengan fondasi,
kaidah dan prinsip-prinsip dasarnya. Dalam artikel ini, penulis
berupaya menjelaskan sejumlah hal penting yang menjadi

pendasaran epistemologi tafsir esoterik.

Metode Penelitian

Penelitian ini bisa disebut sebagai penelitian komparatif
karena peneliti berusaha membandingkan antara pemikiran
madzab tafsir tertentu dengan yang lainnya. Selain itu, peneliti
berusaha mencari artikulasi tertentu yang dapat mewadahi
beberapa konsep pemikiran tokoh yang dikaji dalam sebuah
tema.

Menurut Abdul Mustaqim (2014, 137), langkah-langkah
metodis saat kita hendak melakukan penelitian komparatif
sebagai berikut: (1). Menentukan tema yang akan diriset, (2).
Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan,
(3). Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
antar konsep, (4). Menunjukan kekhasan dari masing-masing
pemikiran tokoh atau madzab yang dikaji, (5). Melakukan
analisis secara mendalam dan kritis dengan disertai argumentasi
data, dan (6). Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menja-

wab problem risetnya.
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Hasil dan Pembahasan

Kajian Teori Seputar Ragam Tafsir Esoterik

Dalam perkembangannya, tafsir esoterik muncul dengan
beragam warna dan bentuk. Setidaknya dapat dikelompokan
menjadi tiga (3) jenis tipologi berdasar pada beberapa sudut
pandang sebagai berikut: Pertama, Tafsir esoterik ditinjau ber-
dasarkan kecenderungan penulisnya. Pakar tafsir yang membagi
semacam ini adalah Husein al-Dhahabi dan Hadi Ma’rifah.
Berdasarkan kecenderungan penulisnya, tafsir esoterik dapat
dibagi menjadi dua jenis: al-tafsir al-isydri an-nadari dan al-
tafsir al- isyari al-faidi (al-shuhtdi). Pembagian ini berdasarkan
rumpun ilmu dalam diskursus tasawuf: al-tasawwuf al-nadari
dan al-tasawwuf al-‘amali.

Menurut al-Dhahabi, disebut sebagai al-tafsir al-isyari an-
nadari karena mufasir memaksakan sejumlah pandangan dan
pemikiran tasawuf teoritis (al-tasawwuf al-nadari) dalam tafsir
ayat-ayat Al-Quran. Sedangkan, disebut al-tafsir al- isydri al-
taidi (al-shuhtdi), karena mufasir menafsirkan ayat-ayat Al-
Quran berdasarkan ilham. Dalam hal ini, mufasir cukup menyi-
apkan diri untuk menerima ilham melalui olah jiwa (al-riyadah
al-qalbiyah), dan tidak perlu mempelajari sejumlah teori terten-
tu (Ma’rifah, 2009, vol. X, 443; al-Dhahabi, t.th., vol. II, 252,
261).

Dalam konteks ini, penulis kurang setuju jika mufasir al-
tafsir al-isydri an-nadari diklaim telah memaksakan pandangan
teoritis tertentu dalam penafsiran. Besar kemungkinan, kedua-

nya (baik mufasir al-tafsir al-isydri an-nadari maupun mufasir
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al-tafsir al- isydri al-faidi), mendasarkan sumber tafsirnya pada
ilham. Selanjutnya, saat menjelaskan makna (the context of
justication/ al-thubit) tidak sedikit mufasir akan menggunakan
sejumlah teori tertentu yang dikuasainya. Mufasir yang memiliki
latar belakang ilmu-ilmu rasional akan meminjam sejumlah
konsep, istilah dan teori untuk menjelaskan ilham tersebut.

Kedua, Tafsir esoterik ditinjau berdasarkan relasinya
dengan makna eksoteriknya. Pakar tafsir lainnya yang membagi
tafsir esoterik berdasarkan kesesuaian dengan makna eksoterik-
nya adalah ‘Ali Asadi Nasab. Dalam bukunya, ia merinci men-
jadi beberapa jenis. Setidaknya, jika disederhanakan, maka bagi
penulis, berdasarkan pada kesesuaian dengan makna eksoterik-
nya, tafsir esoterik dapat dibagi menjadi dua jenis: (1). tafsir
esoterik yang sesuai dengan makna eksoteriknya, dan (2). Tafsir
esoterik yang tidak sesuai dengan makna eksoteriknya (Nasab,
2010, 395-399).

Dalam hal ini, terkadang mufasir tafsir esoterik menafsir-
kan ayat Al-Quran dengan dukungan dalil yang berasal dari Al-
Quran, Sunnah maupun pengakuan mukashafah. Tidak sedikit
juga, mufasir tafsir esoterik membiarkan begitu saja makna
baru, yang terkadang jauh dari konteks kata (munasabah ayat)
sehingga sedikit membingungkan bagi seseorang yang tidak
terbiasa dengan istilah-istilah ilmu tasawuf.

Idealnya, penulisan tafsir esoterik diawali dengan kaidah-
kaidah penafsiran literal (eksoterik)- sebagaimana yang berlaku
pada penafsiran pada umumnya- kemudian memberikan isya-
rat-isyarat dan makna batin (esoterik) yang mendalam yang
dicapai oleh para ahli suluk. Contoh tafsir esoterik semacam ini,
menurut Nasab, adalah tafsir Mulla Sadra (Nasab, 2010, 402).
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Akan tetapi, terkadang dalam sistem penulisannya, tidak
sedikit mufasir tafsir esoterik tidak mencantumkan makna ekso-
teriknya sama sekali. Bahkan, terkadang mufasir tafsir esoterik
menyebutkan makna eksoterik dan esoteriknya secara tercam-
pur. Yakni: mufasir tidak memisahkan mana yang menjadi
ranah makna eksoterik dan mana yang menjadi ranah makna
esoteriknya. Contoh tafsir ini adalah Tafsir Rih al-Bayan karya
Isma’il Haqqi al-Barwaswi dan Tafsir Bayan al-Sa’adah fi Maqa-
mat al-‘Tbadah karya Sultan Muhammad Janabadi.

Dalam beberapa hal, penulis tidak sepenuhnya setuju
dengan pembagian kedua ini karena, saat mufasir tafsir esoterik
tidak mencantumkan makna eksoterik, bukan berarti si mufasir
tidak meyakini keberadaan makna eksoterik sebagaimana tudu-
han penolak tafsir esoterik. Sebagaimana penjelasan al-Kassani
dalam mugqaddimah tafsir Ibn ‘Arabi, bahwa makna eksoterik
telah diketahui mayoritas mufasir, sehingga mufasir tidak perlu
melakukan kerja pengulangan. Ia hanya menyampaikan rahasia-
rahasia yang ia dapat tanpa menampilkan sisi eksoterik. Selian
itu, makna esoterik yang didapat seorang sufi berbeda-beda
sebagaimana perbedaan derajat dan maqam ruhaninya (al-
Kassani, 1422 H, vol. I, 6). Asumsinya, makna eksoterik sudah
jelas, tinggal merujuk kitab-kitab tafsir pada umumnya atau
merujuk kepada kamus-kamus bahasa Arab.

Ketiga, Tafsir esoterik ditinjau berdasarkan pada kesahi-
han (validitas) metodenya. Pakar tafsir yang melakukan pemba-
gian semacam ini adalah al-Asfahani. Berdasarkan kesahihan
(validitas) metode maka tafsir esoterik dapat dibagi menjadi dua
model: tafsir esoterik yang dibenarkan (al-tafsir al-ishari al-

sahih) dan tafsir esoterik yang tidak dibenarkan (al-tafsir al-

126 | Sufism Today: Heritage, Art and Tradition in The Global Community



ishari gairu al-sahih). Menurutnya, al-tafsir al-ishiri al-sahih
merupakan tafsir yang sesuai dengan semantik kata (dildlah al-
lafdh), tidak asing dan tidak keluar dari konteks tafsir. Al-tafsir
al-ishari al-sahih merupakan salah satu bentuk dari implikasi
sebuah pernyataan, yang biasa disebut sebagai penjelasan dari
tujuan sebuah ayat (al-Asfahani, 2011, 294). Yang dimaksudkan
sebagai at-tafsir al-isyari ash-shahih dalam konteks ini merupa-
kan hasil dari takwil Al-Quran yang tetap bersandar pada
kriteria-kriteria tertentu. Jadi, definisi al-tafsir al-ishari gairu al-
sahih, yang dimaksudkan oleh al-Isfahani merupakan lawan
atau kebalikan dari definisi al-tafsir al-ishari al-sahih tersebut.
Berdasarkan kesahihan metode, bagi penulis, pembagian
al-Asfahani tersebut bisa dibenarkan jika yang dimaksudkan
adalah metode penjelasan maknanya, bukan pada penyingkapan
(sumber) maknanya. Jika membatasi kesahihan metode penyi-
ngkapan makna tafsir esoterik dengan kriteria-kriteria tertentu
maka tidak ada beda antara tafsir esoterik dengan jenis tafsir
lainnya, baik tafsir ijtihddi maupun tafsir riwa’i. Jelas bahwa
pada penyingkapan makna tafsir esoterik bersandar pada muka-
shafah. Selanjutnya, kebenaran mukashafah tersebut dapat dini-
lai sejauh mana si mufasir mengargumentasikannya dalam

pemaparan maupun penjelasan maknanya.

Fondasi Penting (al-mabani al-Muhimmah) Tafsir
Esoterik

Penerimaan terhadap tafsir esoterik diperlukan penerima-

an seseorang terhadap fondasinya. Sebagaimana pada jenis tafsir
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lainnya, tafsir esoterik memiliki beberapa fondasi penting, yang
bisa disimpulkan menjadi empat (4) prinsip sebagai berikut:
Pertama, memungkinkan bagi seseorang mendapatkan al-
ilm al-laduni. Ini merupakan prinsip terpenting dalam tafsir
esoterik. Sumber utama dari tafsir esoterik adalah ilham atau
mukashafah, yang diperoleh dari al-ilm al-laduni, sebuah ilmu
yang tidak didapat melalui proses belajar, akan tetapi jenis ilmu
yang diajarkan secara langsung oleh Allah swt sebagaimana
diisyaratkan oleh Q.S. al-Nam (27): 6, “Dan sesungguhnya kamu
benar-benar diberi Al Qur'an dari sisi (Allah) Yang Maha Bijak-
sana lagi Maha Mengetahui”. Yakni: sebuah ilmu yang disebut
juga sebagai ilmu mauhibah, ilmunya para nabi dan para wali
seperti nabi Khidir (Ibn ‘Arabi, t.th., vol. I, 582). Ilmu ini disebut
juga sebagai al-‘uliim al-kashfiah, yaitu: ilmu yang tidak didapat
melalui proses teoritik (al-nadr), akan tetapi melalui proses rasa
(dhauq) dan wijdan. Suatu ilmu yang hanya diketahui bagi
orang yang telah merasakannya (Sadra, 1050 H, 144-145).
Walaupun jenis ilmu ini didapat tidak melalui proses
belajar akan tetapi ada persyaratan yang harus dipenuhi sese-
orang agar mendapat anugrah ini, yakni: kesucian jiwa (taharah
al-nafs), sebagaimana diisyaratkan oleh Q.S. al-Wagiah (56): 77-
79, “Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat
mulia, pada kitab yang terpelihara (lauh mahfidz), tidak me-
nyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan”. Bahwa,
hakikat ilmu Allah (Al-Quran) tersimpan dalam al-lauh al-Mah-
fid, yang tak dapat menyentuhnya kecuali bagi orang-orang
dikehendaki-Nya (tersucikan). Proses untuk mencapai kedudu-
kan kesucian jiwa dipelajari secara tersendiri dalam kajian

tawasuf. Biasanya, seorang guru spiritual (al-murshid) memiliki
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cara tersendiri dalam proses pembimbingan ruhani murid-
muridnya.

Kedua, perhatian yang lebih terhadap makna batin
(esoterik) Al-Quran. Prinsip ini merupakan turunan dari prinsip
sebelumnya. Dengan demikian, maka seorang mufasir, dalam
perspektif sufi, tidak cukup hanya menguasai bahasa Arab dan
penafsiran kosakata. Akan tetapi, dibutuhkan pengetahuan
sangat mendalam yang dianugrahkan Allah swt karena kesucian
jiwanya. Oleh karenanya, sufi seperti al-Gazali dan Mulla Sadra
berpendapat, penjelasan secara eksoterik semata tidak memada-
hi, bahkan dapat menimbulkan kerumitan tersendiri. Tidak
jarang, sering terjadi kontradiksi makna ayat-ayat Al-Quran
yang hanya menekankan makna eskoteriknya. Misalnya dalam
Q.S. al-Anfal (8): 17, “Maka (yang sebenarnya) bukan kamu
yang membunuh mereka, akan tetapi Allah-lah yang membunuh
mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melem-
par, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat demikian
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan
kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui..”.

Ayat tersebut secara eksoterik, jelas maknanya. Akan teta-
pi, hakikat maknanya sangat rumit karena secara eksoterik terja-
di kontradiksi. Pada satu sisi, Allah swt mengafirmasi lemparan
(al-ramyi), akan tetapi pada sisi lainnya, menafikannya (al-
Gazali, t.th., vol. III, 531; Sadra, 1344 H, vol. VII, 192).

Ketiga, kesesuaian antara kitab tadwini (Al-Quran) dan
kitab takwini (alam semesta) dalam hakikat makna esoteriknya.
Prinsip dan kaidah ini terambil dari pandangan ontologi sufi

yang khas. Bagi sufi, Al-Quran sebagai kalam dan ilmu Tuhan
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identik dengan eksistensi (wujud). Jika eksistensi (wujid)
memiliki levelitas (gradasi), maka demikian juga bagi Al-Quran.
Dengan demikian, levelitas Al-Quran sebanding dengan dua
realitas kreasi Tuhan lainnya: (1). manusia sempurna sebagai
alam kecil (mikrokosmik) dan (2). alam sebagai alam besar
(makrokosmik).

Melalui cara pandang semacam demikian, maka Al-
Quran, bisa dikatakan, sebagai pendamping kedua realitas terse-
but. Sebagaimana diutarakan oleh Mulla Sadra, tingkatan makna
Al-Quran, manusia sempurna (al-insan al-kamil) dan realitas
alam saling berkorespondensi. Sehingga, ketiganya: jiwa manu-
sia (al-anfusi), alam semesta (al-afaqi) dan Al-Quran (al-qurani)
merupakan kitab-kitab Ilahi yang menjadi tanda (ayah) kebera-
daan Allah swt. Ketiganya merupakan manifestasi (tajalli), nama
(asma), sifat (sifat) dan penampakan (mazahir) Allah swt (Sadra,
1344 H, vol. V, 377).

Terkait dengan persoalan ini, Ibn ‘Arabi menjelaskan ten-
tang tingkatan manusia dalam memahami Al-Quran. Ia mem-
bagi manusia menjadi empat tingkatan sebagai berikut: manusia
zhahir, manusia batin, manusia had dan manusia matla’.
Pembagian sesuai tersebut sesuai dengan tingkatan Al-Quran
yang dijelaskan oleh sebuah hadis:: “Nabi saw bersabda: tidak
satu ayat pun dalam Al-Quran kecuali terkandung di dalamnya
dahir, batin, had dan matla”. Menurut Ibn ‘Arabi, walaupun
pintu kenabian dan kerasulan telah ditutup akan tetapi Allah
Swt tidak menutup pintu pemahaman melalui Al-Quran (Ibn
‘Arabi, t.th., vol. I, 187; Kisar, 2010, vol. I, 132-133).

Keempat, perluasan makna dan acuannya pada konsep-

konsep tasawuf. Perluasan makna dan acuan tafsir pada konsep-
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konsep tasawuf merupakan salah satu ciri khas tafsir esoterik.
Secara umum pakar tafsir tidak mempersoalkan prinsip ini sela-
ma makna dan acuan yang dirujuk sesuai dengan eksoteriknya,
atau mufasir mampu menghadirkan dalil yang mendukung
penafsiran tersebut. Sebagai contoh perluasan makna semacam
ini, kita bisa melihat bagaimana Al-Qushairi menafsirkan kata
bintang-bintang (al-nujim) dalam Q.S. al-An’am (6): 97, “Dan
Dialah yang menjadikan bintang-bintang (al-nujim) bagimu,
agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat
dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda
kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui.”.

Kata al-nujim yang secara eksoterik dimaknai sebagai
bintang kosmik, yang memiliki sinar (cahaya) yang kuat dan
panas, yang dalam beberapa hal bermanfaat sebagai petunjuk
arah bagi orang yang melakukan perjalanan (safar), baik di darat
maupun di laut. Akan tetapi, bagi sufi seperti Al-Qushairi, ditaf-
sirkan secara esoterik, sebagai nujim al-qulib, sebagai qalbu
sufi yang bersih dan terang benderang. Nujim al-sama (bintang
kosmik) dijadikan kiasan (tamthil) akan hakikat lainnya, yakni:
hakikat perjalanan spiritual seorang salik- sufi (Al-Qushairi,
t.th., vol. I, 491).

Gambar 1. Fondasi-Fondasi (al-mabdini)

Penting Tafsir Esoterik

' . -
«Mungkinnya bagi seseorang untuk mendapat al- ilm al-
laduni
Fondasi- *Perhatian yang lebih terhadap makna esoterik Al-
fondasi (al- Quran.
A E o < *Kesesuaian antara Al-Quran (kitab radwini) dan alam
”?a anl)_ semesta (kitab rakwinig) dalam hakikat makna
Tafsir Isyari esoteriknya.
*Perluasan makna dan acuannya pada konsep-konsep
_ tasawuf.
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Kaidah-Kaidah Penting Tafsir Esoterik

Para pakar tafsir mensyaratkan beberapa kaidah yang
harus dipenuhi oleh tafsir esoterik sehingga bisa diterima. Seti-
daknya bisa kita simpulkan menjadi empat (4) poin sebagai
berikut: Pertama, kesesuaian antara makna esoterik dengan
eksoteriknya. Bagi mayoritas pakar tafsir, kesesuaian antara
makna esoterik dengan makna eksoteriknya menjadi syarat
utama diterimanya tafsir esoterik. Penolakan para pakar tafsir
terhadap tafsir esoterik biasanya berkaitan dengan hal ini.
Terkesan bahwa mufasir tafsir esoterik kurang memperhatikan
hal ini.

Sebagian pakar tafsir Sunni, seperti: al-Dhahabi (t.th., vol.
11, 265), ‘Abdurahman al-‘Ak (1986, 208) dan al-Zarqani (1995
M/ 1415 H, vol. II, 80) mewajibkan persyaratan ini. Persyaratan
ini juga dapat kita temui dari ungkapan tokoh-tokoh mufasir
Shiah seperti al-Tabataba’i (1417 H, vol. I, 7) dan Hadi Ma’rifah
(2009, vol. X, 429-430). Dengan demikian, bagi penulis bahwa
penulisan tafsir esoterik perlu disempurnakan. Walaupun sebe-
narnya, persyaratan ini sebenarnya tidak berlawanan dengan
keyakinan mayoritas penulis tafsir isoterik.

Sebenarnya, kalau kita tinjau secara mendalam, penulis
tafsir esoterik (sufi) meyakini keberadaan makna eksoterik Al-
Quran sebagaimana makna esoteriknya. Makna eksoterik meru-
pakan dasar (asal), sedangkan makna esoterik adalah cabangnya.
Hemat penulis, terkadang makna eksoterik dicantumkan oleh
mufasir hanya sekedar untuk efisiensi penulisan, agar tidak
bertele-tele dalam penjelasannya sebagaimana diungkapkan oleh
al-Kasshani dalam muqgaddimah tafsir Ibn ‘Arabi (1422 H, vol. I,
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6). Dalam perspektif sufi seperti al-Kasshani, makna eksoterik
sudah cukup dikenali secara umum para pengkaji Al-Quran.
Selain itu, biasanya tafsir esoterik awalnya hanya ditujukan
untuk kalangan terbatas, untuk kalangan tertentu yang sudah
melewati tahapan ilmu syariat. Bahkan dalam beberapa hal, taf-
sir esoterik ditulis atas permintaan seorang murid kepada guru
(murshid)-nya.

Kedua, memperhatikan relasi internal (munasabah) antara
makna eksoterik dan esoteriknya. Kaidah kedua ini bisa dikata-
kan sebagai turunan dari kaidah pertama. Keharusan kaidah ini
dapat kita lihat dari ungkapan Hadi Ma'rifah dalam bukunya
saat mengulas al-ta’wil al-sahih. Ia mensyaratkan, antara makna
zhahir (eksoterik) dan batin (esoterik) harus memiliki relasi
internal dekat (al-munasabah al-qaribah). Menurutnya, takwil
merupakan abstraksi konsep umum dari sebuah pernyataan
seperti kata al-mizan dalam Q.S. al-Rahman/ 55: 9, “Dan tegak-
kanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengu-
rangi neraca (al-mizan) itu.”.

Ungkapnya, kata al-mizan dalam ayat tersebut- sebagai-
mana makna aslinya-adalah alat (neraca) yang memiliki dua sisi,
yang digunakan untuk menimbang/ mengukur sesuatu (barang).
Akan tetapi, ketika kita mengabstraksi kata tersebut dari bera-
gam indikator (qarinah) dari makna kata asalnya, maka kita
akan mendapatkan konsep umum, yakni: “Setiap sesuatu yang
digunakan untuk menimbang (mengukur) sesuatu lainnya”.
Kata tersebut bisa dimaknai secara material maupun imaterial
(maknawi) sehingga ia mencakup setiap alat ukur yang diguna-

kan untuk mengukur atau menimbang sesuatu lainnya dalam
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seluruh urusan hidup, tidak dibatasai hanya alat ukur material
semata (Ma’rifah, 2007, Vol. I, 26-27). Oleh karenanya, dalam
beberapa hal, mufasir sufi seperti al-Kanabadi menjadikan diri
para nabi, para wali dan murshid sebagai acuan (misdaq) dari
lafald al-mizan (1408 H, vol. 11, 143).

Ketiga, didukung dengan argumen (dalil syara’) lainnya.
Kaidah ini merupakan syarat yang diajukan oleh al-Dhahabi, al-
Zarqani dan ‘Abdurrahman al-‘Ak. Secara tidak langsung, kita
juga akan mendapatkan pandangan yang sama dari mufasir
shiah seperti al-Asfahani (2011, 289) dan al-Tabataba’i (1417 H,
vol. I11, 76-77).

Bagi penulis, kaidah ini bisa diterima sejauh dalam ranah
penjelasan makna (the context of meaning justification), bukan
dalam ranah penyingkapan dan sumber tafsirnya (the context of
meaning discovery). Jelas bahwa tafsir esoterik mendasarkan
penyingkapan maknanya pada shuhid (mukashafah qalbiyah).
Jika kaidah ini diterapkan pada penyingkapan makna maka
terkesan tidak ada beda antara tafsir esoterik dengan jenis tafsir
lainnya (ijihadi maupun riwa’i).

Dalam beberapa hal, penulis setuju jika kaidah ini ditu-
jukan pada penjelasan makna batin tafsir esoterik. Mengingat,
dalam perkembangannya, tafsir esoetrik perlu disempurnakan
sistem penulisannya, pemaparan dan penjelasan maknanya.
Pengkaji dan peminat tafsir esoterik perlu menjelaskan ungka-
pan-ungkapan makna ta’wil yang ditangkap para sufi terdahulu
sehingga lebih mudah dipahami oleh pengkaji tafsir secara
umum. Sehingga, nantinya setelah eksplorasi, tafsir esoterik bisa

mirip tafsir riwa’1 ataupun Jjtihadi.
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Keempat, Mengeluarkan konsep dan kaidah umum (al-
qa’idah al-kulliah) dari suatu ayat. Kaidah ini merupakan kaidah
yang diajukan oleh al-Asfahani (2011, 289), yang sepertinya
terinspirasi dari kaidah lainnya yang biasa digunakan oleh mufa-
sir shiah, kaidah al-jaryi wa al-intibaq. Al-jaryi wa al-intibaq
merupakan kaidah yang menyatakan akan mungkinnya mene-
rapkan acuan ayat-ayat Al-Quran pada sesuatu selain dari
nuzil-nya. Yakni: mungkinnya menerapkan ayat-ayat Al-Quran
pada beragam individu selain dari nuzil-nya (al-Mibadi, 2007,
302). Kaidah al-jaryi wa al-intibaq teradopsi dari riwayat-
riwayat shiah seperti hadis berikut: “... Sesungguhnya Al-Quran
akan selalu hidup dan tidak akan mati. Ia akan selalu mengalir
(vajri) seperti perputaran malam dan siang, demikian juga
seperti berputarnya Matahari dan Bulan. Sehingga, Al-Quran
berlaku bagi orang-orang akhir sebagaimana ia berlaku bagi
orang-orang awal’ (al-‘Tyashi, t.th., Vol. II, 204).

Aplikasi dari kaidah al-jaryi wa al-intibaq dapat kita lihat
pada tafsir Q.S. al-Asr (103): 3, “Kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal shaleh dan nasihat menasihati
supaya menaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya mene-
tapi kesabaran”.

Berdasarkan keterangan yang disebutkan oleh al-Suyuti,
acuan yang ditunjuk oleh nuzal ayat tersebut adalah ‘Ali bin abi
Talib dan Salman al-Farisi (al-Suyati, 1400 H, vol. VI, 392).
Akan tetapi jika menggunakan kaidah ini, maka acuan ayat bisa
diperluas, tidak hanya bagi kedua individu tersebut, akan tetapi
bagi setiap orang yang memiliki karakter serupa: siddigin, mut-

tagin dan muhsinin.
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Walaupun kaidah al-jaryi wa al-intibaq teradopsi dari
kaidah tafsir ulama shiah akan tetapi memiliki banyak kesamaan
dengan kaidah yang sudah dikenal mufasir Sunni, seperti: al-
ibrah bi ‘umim al-lafad Ia bi khusits al-sabab. Yakni: penetapan
hukum suatu ayat didasarkan pada keumuman redaksinya, bu-
kan pada kekhususan sebab-nya. Kejadian yang menjadi sebab
turunnya ayat itu hanya sekedar sebagai isyarat (petunjuk),
bukan menjadi sebuah kekhususan (Hakim, 2012, 44).

Gambar 2. Kaidah-Kaidah yang harus dipenuhi dalam tafsir

esoterik menurut pakar tafsir

Kaidah- 1. Kesesuaian antara makna eksoterik dengan makna esoteriknya
Kaidah yvang

harus 2. Memperhatikan relasi internal (mundsabaly) antara makna
dipenuhi eksoterik dan esoteriknya.

dalam Tafsir 3. Tafsir esoterik perlu diperkuat dengan argumen (dalil syara™)
Isy ari lainnya.

4. Mengeluarkan konsep dan kaidah umum (al-qa idah al-kulliah)
dari suatu avat.

Hubungan antara Tafsir Esoterik dengan Keilmuan
Lainnya

Pembahasan tentang hubungan antara tafsir esoterik
dengan keilmuan lainnya menjadi penting dalam artikel ini
karena sebagian pakar tafsir seperti al-Dhahabi, Hadi Ma'rifah
dan al-Asfahani- menolak tafsir sufi teoritik (al-tafsir al-isyari
an-nadari) sebagai tafsir, dan menganggapnya sebagai pemaksa-
an pemikiran dalam tafsir (tahmil). Mufasir tafsir esoterik
dianggap telah memaksakan sejumlah pandangan dan teori
tertentu dalam tafsir. Hal semacam ini, disebutnya sebagai salah

satu bentuk dari tafsir tercela (tafsir bi al-ra’yi al-mardid) (al-
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Dhahabi, t.th., vol. II, 26; Ma’rifah, 2007, vol. II, 960; al-Asfa-
hani, 2011, 277-278).

Untuk menjawab persoalan ini, bagi penulis, perlu diperje-
las posisi tasawuf teoritik (al-tasawwuf al-nadari) dalam tafsir
eso-teoritik (tafsir al-isydri al-nadari). Tasawuf teoritik (al-
tasawwuf al-nadari) merupakan salah satu cabang kajian ilmu
yang berusaha memberikan penafsiran secara ilmiah (rasional)
terhadap eksistensi (wujiid), hukum eksistensi, tajalli dan ting-
katannya. Hal-hal yang biasa diulas dalam kajian tasawuf teori-
tik (al-tasawwuf al-nadari) adalah tentang maksud dan hakikat
eksistensi ‘Tuhan, alam dan manusia’ (Mutahhari, t.th., 21).

Selain itu, telah muncul beberapa sufi seperti Mahmid al-
Qaisari dan Ibn Turkah al-Asfahani, yang berusaha melakukan
justifikasi (ithbat) pengalaman ruhani (mukashafah) yang mere-
ka peroleh menggunakan metode rasional (al-‘aqli). Jadi, dalam
perkembangannya, tasawuf teoritik (al-tasawwuf al-nadari)
memiliki banyak kesamaan dengan kajian filasafat karena sama-
sama menggunakan argumentasi rasional (al-burhan) dalam
proses justifikasi (ithbat) klaim-klaim yang diyakini sufi penga-
nut tasawuf teoritik.

Jadi, filsafat dan tasawuf teoritik bisa berbeda dari sisi
sumber akan tetapi bisa sama dalam proses penjelasan (justifi-
kasi). Keduanya sangat mungkin menggunakan cara yang sama
dalam proses justifikasi (ithbat) (al-Haidari, 1428 H, 63). Sumber
pengetahuan filsafat adalah premis rasional, sedangkan sumber
pengetahuan tasawuf teoritik adalah mukashafah, pengalaman
spiritual yang bersifat individual. Sebagaiman diuraikan oleh
Cipta Bakti Gama, syuhid ‘irfani atau mukashafah yang meru-

pakan fondasi utama tasawuf teoritis bisa diposisikan sebagai
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sumber tafsir Al-Qur’an, dalam batasan penyingkapan makna,
bukan penjelasannya (Gama, April 2016). Yazdanpanah menje-
laskan, bahwa akal merupakan salah satu alat ukur untuk meni-
lai dan menimbang antara kebenaran atau kedustaan suatu
mukashafah (Yazdanpanah, 2014, 96-97). Karena basis dari tasa-
wuf teoritis adalah akal maka dapat dipergunakan dijadikan
sebagai dalil (indikator) dalam tafsir Al-Quran.

Singkatnya, filsafat dan tasawuf teoritik dalam perkemba-
ngannya semakin mirip karena sama-sama menggunakan argu-
men rasional dalam menjelaskan klaim-klaim teori.

Pertanyaan selanjutnya adalah: “Mungkinkah pandangan
dunia (worldview) tertentu yang tergali dari argumentasi rasio-
nal (burhan) dapat dipergunakan sebagai sumber penafsiran?”

Bagi penulis, tafsir yang menggunakan argumen rasional
(burhan) sebagai sumber penafsiran bisa diterima. Bagi Amuli,
tafsir semacam ini biasa disebut sebagai tafsir rasional (al-tafsir
al-‘aqli al-ijtihadi) (Amuli, 2011 M/ 1432 H, vol. [, 214). Yakni,
tafsir dimana seorang mufasir lebih banyak bersandar pada
dalil-dalil, kaidah-kaidah dan indikator rasional (qgarinah aqli-
yah) dibandingkan dalil-dalil naqliah (al-athar wa al-akhbar).
Dengan demikian, tafsir sufi teoritik (tafsir al-isydri al-nadari)
berkemungkinan untuk diterima sebagai tafsir muktabar karena
memiliki kemiripan dengan al-tafsir al-‘aqli al-ijtihadi. Bisa
dikatakan bahwa, pada ranah sumber tafsir (thubit), tafsir eso-
teoritik (tafsir al-isyari al-nadari) bersandar pada mukashafah,
sedangkan pada penjelasan tafsir dan justifikasi (al-ithbat)-nya,
mufasir (sufi) sangat mungkin menggunakan seperangkat teori
dan pandangan dunia yang dikaji dalam tasawuf teoritik (al-

tasawwuf al-nadari), yang pada tempatnya telah dianalisis secara
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rasional. Bagi Penulis, sejumlah pandangan dunia yang diba-

ngun dengan argumen rasional (burhan) sangat layak diterima.

Tabel 3. Keterkaitan tafsir esoterik

dengan kajian keilmuan lainnya

Jenis Ilmu Ranah Penyingkapan Ranah Penjelasan
Makna Makna (the Context of
(the Context of Justification/ al-ithbat)
Discovery/ al-thubut)

Filsafat (philosophy/ Argumen Rasional (al- Argumen Rasional (al-

falsafah/ hikmah) burhan) burhan)

Tasawuf Teoritis Mukashafah Argumen Rasional (al-

(al-tasawwuf al- burhan)

nadari)

Tafsir Esoterik Mukashafah Teori-Teori dalam

Aliran Tasawuf Tasawuf Teoritis (al-
Teoritis (Tafsir al-

ishari al-nadari)

tasawwuf al-nadari)
yang telah dikaji secara

rasional

Kesimpulan

Uraian singkat tentang epistemologi tafsir esoterik di atas
diharapkan dapat menjelaskan bahwa tafsir esoterik memiliki
seperangkat epistemologi yang khas, yang pada satu sisi berbeda
dengan epistemologi jenis tafsir lainnya. Tafsir esoterik memiliki
sejumlah kaidah dan fondasi yang khas. Ia memiliki sejumlah
teori dasar, serta persinggungan dengan kajian keilmuan lain-
nya. Misalnya, ia bersinggungan dengan kajian tasawuf teoritik
(al-tasawwuf al-nadari) dan tasawuf praktik (al-tasawwuf al-

taizi). Tentu, Peneriman terhadap tafsir esoterik dibutuhkan
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penerimaan terhadap seperangkat episteme yang menjadi pen-
dasarannya tersebut.

Tulisan ini juga menjelaskan bahwa tafsir eosterik perlu
dikaji dari dua ranah; sekaligus dari ranah penyingkapan dan
penjelasan maknanya.

Pada ranah penyingkapan makna (the context of disco-
very/ al-thubut), tafsir esoterik konsisten mendasarkan pada
mukashafah (syuhid ‘irfani), sebuah pengetahuan yang dipero-
leh melalui al-%Im al-laduni, sebuah ilmu yang tidak didapat
melalui proses belajar, akan tetapi jenis ilmu yang diajarkan
secara langsung oleh Allah Swt.

Sedangkan pada ranah penjelasan makna (the context of
justification/al-ithbat), tafsir esoterik mengalami perkembangan.
Sebagian sufi menggunakan seperangkat teori atau pandangan
dunia yang dikaji dalam tasawulf teoritik (al-tasawwuf al-nadari),
yang pada tempatnya telah dianalisis secara rasional, yang
kemudian digunakan untuk menjelaskan makna esoterik (batin)
Al-Quran.

Dalam pemaparannya, tafsir esoterik bisa menjadi bera-
gam tipologi. Sangat mungkin ia memiliki kemiripan dengan
tafsir rasional (al-tafsir al-‘aqli al-ijtihadi), misalnya kita temu-
kan pada tafsir Mulla Sadra. Bahkan, kita juga bisa saja mene-
mukan pemaparan tafsir esoterik yang bercampur secara acak
dalam sejumlah tafsir rasional (al-ijtihadi), misalnya: kita bisa
melihat pada penjelasan singkat esoterik Al-Quran dalam bebe-
rapa tafsir ayat, misalnya dalam Tafsir Rah al-Ma’ani karya al-
Alusi, al-Mizan fi Tafsir al-Quran karya Tabataba’i dan Tasnim

fi Tafsir al-Quran karya Jawadi amuli.
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Melalui penjelasan singkat ini, diharapkan ke depannya
akan semakin berkembang tafsir esoterik dengan penyempur-
naan-penyempurnaan metode, kaidah, penulisan dan pemapa-

ran tafsirnya.
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